BAB III

STRATEGI PERANCANGAN DAN KONSEP VISUAL
3.1 Tujuan Komunikasi


Kampanye mengenai gigi ini memiliki makna yang sangat penting yang dapat dipahami atau dipelajari oleh para anak-anak khususnya kelas menengah kebawah sebagai dasar pengetahuan tentang kesehatan gigi dalam menuju proses pengembangan diri.

Dengan adanya komunikasi yang tepat diharapkan penyampaian pesan dapat mengena pada target sasaran, yaitu para anak-anak kecil.


Bentuk penyampaian pesan yang digunakan adalah mengajak para anak-anak kalangan menengah kebawah melalui pendekatan visual yang baik dan melakukan berdasarkan minatnya sehingga para anak-anak menemukan rasa ketertarikan untuk menjaga kesehatan giginya.

Gaya bahasa yang digunakan disesuaikan dengan gaya bahasa, sebagai berikut :

a. Edukatif : Menambah pengetahuan kepada anak-anak akan tata cara merawat giginya dengan baik dan benar.

b. Atraktif : Memberikan suatu penuturan visual yang masuk kedalam rasa imajinasi anak-anak dengan tujuan menarik minat si anak-anak.

c. Informasi : Memberikan informasi yang jelas kepada para anak-anak dengan gaya bahasa visual yang mudah dimengerti dan dipahami.

3.2 Strategi Visual
Strategi Visual dalam konsep desain merupakan kajian secara visual maupun secara verbal (tulisan) dan penggunaan media visual yang didasarkan pada tinjauan sasaran. Hal ini digunakan agar penyampaian pesan dapat dimengerti dan dipahami oleh sasaran sehingga menimbulkan minat dan sasaran.

Strategi Visual dalam pembuatan kampanye ini adalah :

a. Dalam pembuatan ilustrasi kampanye ini penulis memadukan beberapa gambar.

b. Dalam gambar terdapat lebih dari satu ilustrasi.

c. Tulisan pada media berfungsi sebagai penegas.

3.3 Pesan Utama / Tema Dasar Komunikasi


Informasi yang disajikan menyangkut kesehatan, sifat penyampaian pesan edukatif, atraktif dan informatik.

3.4 Target Sasaran


Segmentasi yang digunakan untuk memilih pasar sasaran, mencari peluang, merumuskan pesan-pesan komunikasi, menganalisis perilaku anak-anak. Dengan kata lain segmentasi diperlukan agar dapat melakukan komunikasi persuasif dan yang terpenting memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan keinginan untuk target sasaran.

Segmentasi dalam kampanye kesehatan gigi ini adalah :

a. Demografis



Usia 


: 6 – 10 tahun

Pendidikan

: Sekolah Dasar

Strata Ekonomi
: Menengah ke bawah
b. Geografis


: Kota Bandung
c. Psikografi                    
   :Kurang peduli akan hidup sehat terutama pada kesehatan giginya.
3.5 Strategi Komunikasi

3.5.1 Tema Kampanye

Tema yang diambil untuk kampanye kesehatan gigi ini adalah :

“ Menjaga Kesehatan dengan Merawat Gigi”

alasan :

Karena kampanye yang dibuat menyangkut tentang kelangsungan hidup semua orang.

3.5.2 Pendekatan Bahasa

Pendekatan bahasa yang digunakan dalam perancangan kampanye ini adalah menggunakan bahasa verbal dan visual yang mudah dimengerti dan dipahami oleh para anak-anak.

3.5.3 Materi Pesan

Materi pesan yang ingin disampaikan adalah :

a. Mengajak anak-anak khususyua kalangan menengah kebawah untuk menyaksikan penyuluhan ini.

b. Ikut melaksanakan apa yang diterangkan dalam penyuluhan kesehatan gigi ini.

3.6 Strategi Kreatif

3.6.1 Pendekatan Kreatif


Dengan cara menerapkan landasan Strategi kreatif AIDDAS, atau :

Attention / Perhatian yaitu dengan memberikan perhatian kepada masyarakat atau target sasaran supaya dapat mengambil persepsi dari kampanye tentang kesehatan gigi ini.

Interest /  Tertarik yaitu ada ketertarikan dari si masyarakat atau target sasaran pada kampanye kesehatan gigi ini.

Desire / Hasrat yaitu supaya menggerakkan minat dari masyarakat atau target sasaran untuk datang pada event kampanye kesehatan gigi ini.

 Decision / Keputusan yaitu supaya masyarakat atau target sasaran dapat memutuskan sesuatu atau mengerti apa yang akan didapat/manfaat  dari kampanye kesehatan gigi ini.

 Action / Aksi yaitu supaya masyarakat atau target sasaran dapat beraksi atau melakukan tindakan berdasarkan minatnya sendiri apa yang akan didapat dari kampanye kesehatan gigi ini.

 Satisfaction / Kepuasan yaitu adanya kepuasan atau apa yang dilakukan oleh mereka dapat dirasakan bermanfaat bagi masyarakat atau target sasaran. 

Pendekatan kreatif yang dilakukan penulis dengan cara :

· Pada visualisasi, kampanye ini merupakan hasil pemikiran dengan menggunakan bantuan program komputer.

· Dalam ilustrasi gaya gambar terdapat karakter kartun.

· Lebih menekankan pada gambar agar mudah dimengerti oleh anak.

3.6.2 Rasionalisasi Visual

· Studi Warna

Dalam studi warna ini penulis menggunakan warna-warna yang lembut yang disesuaikan dengan gambar ilustrasi.

C      83     22    78     0      0      0      0      0

M     22     11    26    99      0      0      0      0

Y       0       4      0     95    100    0      0      0

K       0       0     22     0       0      0    100    0    

· Studi Tipografi

Penerapan tipografi pada perancangan ini, penulis menggunakan jenis huruf :

Debussy

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
Cooper Black

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
Franklin Gothic

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
Tahoma

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

3.7 Strategi Media


3.7.1 Pemilihan Media

Dalam perancangan ini, media untuk mengkomunikasikan kampanye kesehatan gigi adalah media cetak. Alasan penulis memilih media cetak adalah karena media cetak adalah salah satu media yang mudah diterima oleh kalangan anak-anak, walaupun selain media cetak sekarang ini muncul media yang berbasis digital yang menguasai semua televisi di seluruh Indonesia padahal media cetak lebih dulu ada dibanding digital. Karena bagaimana pun media cetak tetap dibutuhkan dalam suatu kampanye. 

Berikut ini media yang dipakai dalam kampanye kesehatan dan perawatan gigi :

a. Media Utama : 

· Alat Peraga : Tata Cara Menyikat Gigi.

b. Media Pendukung :

· Media Informasi : Spanduk, Poster, X-Banner, Flyer, ID Card.

· Media Penyuluhan : Gimmick ( Kaos, Topi, Boneka, Pin, Sticker, Gelas Kumur, Tempat Sikat Gigi, Handuk, Hand Bag ).

